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ABSTRAK

Kehidupan masyarakat Jawa sangat kental dengan tradisi dan budaya Jawanya. Di
antara tradisi dan budaya yang ada adalah keyakinan akan adanya roh-roh leluhur yang
memiliki kekuatan ghaib, keyakinan adanya dewa-dewi yang berkedudukan seperti
Tuhan, tradisi ziarah ke makam orang-orang tertentu, serta melakukan upacara-upacara
ritual yang bertujuan untuk persembahan kepada Tuhan juga untuk meminta keselamatan
serta berkah dalam hidup. Demikian pula dengan tradisi yang ada dalam masyarakat
Paguyuban Resik Kubur Jero-tengah (PRKJ). Masyarakat PRKJ Desa Pekuncen ini
mengakui bahwa mereka adalah pemeluk agama Islam, akan tetapi bentuk pelaksanaan
ibadah mereka berbeda dengan umat Islam. Mereka masih rutin melaksanakan ritual
nyekar sebagai bentuk ibadah mereka kepada Tuhan serta penghormatan mereka kepada
para leluhur dan orangtua. Hal yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah
bagaimana proses pelaksanaan ritual nyekar masyarakat PRKJ dan apa sistem keyakinan
yang mendasari masyarakat PRKJ melaksanakan ritual nyekar. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan ritual nyekar yang dilaksanakan
oleh masyarakat pengikut PRKJ Desa Pekuncen Kroya Cilacap serta memahami sistem
keyakinan yang mendasari masyarakat PRKJ Desa Pekuncen ini melaksanakan ritual
nyekar sebagai bentuk sembahyang.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil lokasi di Desa
Pekuncen Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap. Penelitian yang dilakukan adalah
penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan terjun
langsung ke tempat penelitian untuk mengamati dan terlibat langsung dengan objek
penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Analisis yang digunakan adalah deskriptif-analitik, yaitu
dengan memaparkan dan menjelaskan secara jelas, kemudian hasil penelitian diolah dan
dianalisis untuk kemudian diambil kesimpulan. Penelitian ini menggunakan teori
liminalitas dari Victor Turner, masyarakat PRKJ mengalami kondisi yang ambigu,
mereka bersifat mendua karena mereka merupakan masyarakat penghayat kepercayaan,
tetapi juga mengaku Islam.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) setiap masyarakat pasti memiliki sistem
keyakinan yang mendasari dalam pelaksanaan sebuah tradisi. Pada masyarakat PRKJ,
sistem keyakinan yang mendasari mereka melaksanakan ritual nyekar adalah karena
kepercayaan mereka yang masih sangat tinggi terhadap adat istiadat. Hal itu merupakan
budaya warisan dari nenek moyang yang telah turun temurun dan sebagai bentuk
penghormatan kepada Tuhan serta sarana untuk mereka mendoakan para leluhur dan
orang tua, (2) pelaksanaan ritual nyekar menghadirkan pengaruh positif untuk masyarakat
pengikut PRKJ. Pengaruh sosial yang timbul adalah seperti tingginya rasa toleransi
mereka, tidak hanya dengan sesama pengikut PRKJ, tetapi juga dengan masyarakat
umum lainnya. Kerukunan yang terjalin dalam masyarakat PRKJ juga sangat baik,
terbukti dalam gotong royong yang selalu mereka lakukan pada saat ritual. Dan mampu
meningkatkan keyakinan mereka yang berdampak pada religiusitas masing-masing
masyarakat.

Kata kunci: Nyekar, liminalitas, sistem keyakinan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari, seorang individu pasti akan melakukan

interaksi dengan individu lain. Sebuah hubungan yang tidak bisa dihindari

oleh seseorang saat ia hidup berdampingan dengan orang lain. Tujuan dari

interaksi dengan individu lainnya itu untuk memenuhi kebutuhan sosial hidup

bermasyarakat. Selain interaksi dengan manusia, seorang individu juga

menjalani interaksi dengan Tuhan untuk memenuhi kebutuhan batin mereka

sebagai penyeimbang dalam kehidupan.

Untuk memenuhi kebutuhan batin, setiap manusia mempunyai cara

tersendiri. Hal ini karena kebutuhan batin itu berhubungan dengan agama dan

setiap orang meiliki keyakinan keagamaan yang berbeda-beda. Hal itu

merupakan sesuatu yang pribadi dimana seseorang akan melakukan interaksi

dengan Tuhannya dengan cara-cara yang telah ada dalam ajaran agama

mereka masing-masing. Hal itu biasa disebut dengan mistisisme.

Mistisisme merupakan suatu pengalaman keagamaan tertentu yang

ditunjukkan oleh adanya kondisi psikologis yang berhubungan dengan ciri-ciri

tertentu yang melibatkan jenis kesadaran tertentu, Simbol-simbol indrawi dan

pengertian-pengertian dari pemikiran abstrak seolah-olah terhapuskan. Di

masyarakat Jawa praktik mistisisme itu biasa disebut sebagai laku batin. Laku

batin pada sebagian masyarakat Jawa biasa dilakukan melalui ritual
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perorangan maupun melalui ritual kelompok dengan cara mengikuti

perkumpulan kebatinan.1

Pengertian kebatinan mengisyaratkan bahwa manusia memiliki sifat

lahir (lair) dan batin, dan dua aspek itu saling berhubungan. Menjadi

kewajiban moral semua yang ada untuk menegakkan keselarasan antara aspek

luar dan dalam dari kehidupan, maksudnya adalah bahwa batin itu harus

menguasai dan membimbing luar.2 Untuk meperoleh keselarasan antara

keduanya pasti membutuhkan sesuatu sebagai dasar atau pedoman dalam diri

manusia.

Dalam hal ini agama dijadikan sebagai media, sebagai proses dalam

mencapai kedua hal tersebut. Karena dalam agama terdapat beberapa aspek

yang bisa mendukung seseorang untuk memenuhi kebutuhan batin. Kebutuhan

beragama juga memerlukan sarana untuk melaksanakan nilai-nilainya, seperti

aspek normatif dalam bentuk pemikiran, aspek ritual dalam bentuk perbuatan

(ibadah), dan aspek kelembagaan dalam bentuk kongregasi atau persekutuan.3

Agama adalah aturan-aturan, pandangan hidup dan pegangan hidup

dan kehidupan berdasarkan wahyu Tuhan Yang Maha Esa yang dilaksanakan

dengan penuh keyakinan dan kepercayaan sebagaimana tercantum dalam kitab

sucinya.4 Dengan demikian, orang yang mepunyai agama itu mampu

1 M.Soehadha, Orang Jawa Memaknai Agama, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2008),
hlm.3.

2 Niels Mulder, Mistisisme Jawa Ideologi di Indonesia, (Yogyakarta: PT. LKiS Pelangi
Aksara Yogyakarta, 2001), hlm.65.

3 Joachim Wach, Ilmu Perbandingan Agama terj. Djam’annuri, (Jakarta: Rajawali Pers,
1992), hlm.98.

4 Musa Asy’arie, Agama, Kebudayaan dan Pembangunan Menyongsong Era
Industrialisasi, (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga Press, 1988), hlm.65.
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mengatasi masalah-masalahnya sebagai manusia, karena mereka mempunyai

dasar dalam kehidupan, seperti umat muslim, mereka sebagai pemeluk agama

Islam meyakini Al-qur’an merupakan kitab suci agama Islam yang dijadikan

sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan ini.

Islam sebagai sebuah doktrin atau teks suci, ketika dipahami dan

diterima oleh masyarakat, khususnya masyarakat Jawa yang kemudian

diwujudkan dalam tindakan-tindakan oleh masyarakat hasilnya tentu tidak

lepas dari kemampuan masyarakat dalam memahaminya.5 Ketika agama

masuk dalam wilayah kebudayaan dan dipeluk oleh masyarakat, seperti Islam

yang masuk dan diterima oleh masyarakat Jawa, maka agama tersebut akan

menjadi inti dari kebudayaan tersebut. Hal itu disebabkan karena agama yang

telah dijadikan sebagai pedoman hidup memiliki landasan yang lebih kuat

yang sifatnya absolut, sedangkan kebudayaan itu sifatnya relatif.6

Jawa adalah kelompok etnik terbesar di Asia Tenggara dengan jumlah

kurang lebih empat puluh persen dari dua ratus juta penduduk Indonesia.

Kebanyakan masyarakatnya memeluk agama Islam, namun demikian dalam

praktik keagamaannya mereka masih banyak yang mengikuti kepercayaan

yang dibawa oleh para leluhur. Biasanya mereka disebut dengan kaum

abangan. Orang-orang abangan memandang Islam sebagai agama Arab,

karena itulah mereka tidak pernah menjalankannya dengan sepenuh hati. Hal

5 Mundzirin Yusuf, dkk, Islam dan Budaya Lokal, (Yogyakarta: Pokja UIN, 2005),
hlm.15.

6 Mundzirin Yusuf, dkk, Islam dan Budaya Lokal…. hlm.3.
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ini bagi mereka senantiasa menyembah itu tidak sepenting berbuat baik dan

berlaku jujur.7

Perkembangan agama Islam di tanah Jawa bisa dibilang cepat diterima

oleh masyarakat Jawa. Sebelum Islam masuk, masyarakat Jawa sebenarnya

sudah memiliki kebudayaan sendiri, akan tetapi ajaran-ajaran Islam yang

dibawa oleh para wali pada saat itu cocok dengan kebudayaan Jawa yang

memiliki tradisi dan laku kebatinan yang dalam. Karena itulah agama Islam

mudah diterima oleh masyarakat Jawa, dan antara Islam dan Jawa bisa

bertemu karena memiliki banyak kesamaan pandangan tentang kehidupan.8

Dalam ajaran agama kebenaran itu tidak diperoleh melalui akal, akan

tetapi melalui kepercayaan. Kepercayaan atau keimanan ini merupakan proses

kejiwaan. Kepercayaan itu berarti kita mengesampingkan kemampuan otak

dengan cara menerima jawaban-jawaban yang bersifat non-rasional terhadap

pertanyaan dasar mengenai kehidupan, misalnya pertanyaan “mengapa kita

mempercayai adanya Tuhan?” dengan pertanyaan itu kepercayaan

memberikan pengertian yang mendasar tentang sistem tata-kerja akal pikiran

manusia.9

Inti dari setiap agama adalah kepercayaan. Kepercayaan itu dapat

diungkapkan melalui pemikiran dan perbuatan. Tata cara peribadatan, upacara,

simbol-simbol serta lembaga-lembaga yang ada dalam agama merupakan

7 Niels Mulder, Mistisisme Jawa Ideologi di Indonesia…, hlm.9-10.
8 Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi dalam Masyarakat Jawa Terj. Aswab

Mahasin, (Jakarta: PT. Dunia Pustaka Jaya, 1981), hlm x.
9 Fransisco Jose Moreno, Agama dan Akal Fikiran, Terj. M.Amin Abdullah, (Jakarta: PT.

Raja Grafindo Persada, 1985), hlm 124-127.
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perwujudan lahiriah dari nilai-nilai yang ada dalam agama tersebut.10

Hubungan antara agama Islam dengan kebudayaan Jawa di mana Islam hadir

dengan ajaran keagamaannya sendiri, akan tetapi masyarakat Jawa tetap

mempertahankan kebudayaan yang memang sudah ada sehingga terjadilah

pencampuran antara keduanya. Hal itu telah menyebabkan hadirnya akulturasi

di tanah Jawa.

Hal ini proses penyebaran agama Islam di tanah Jawa memang

dipengaruhi oleh proses akulturasi dan asimilasi antara agama Islam dengan

tradisi budaya lokal. Akan tetapi, karena kebudayaan lokal yang telah

mengakar kuat pada kehidupan individu masyarakat Jawa itu sendiri,

menjadikan tradisi kebudayaan yang sejak dulu mereka lakukan tetap terdapat

dalam pola-pola ritual keagamaan saat mereka telah masuk ke dalam agama

Islam. Dengan demikian, dalam proses akulturasi ini Islam diposisikan sebagai

kebudayaan asing, sedangkan masyarakat Jawa menjadi penerima kebudayaan

asing tersebut.

Salah satu proses akulturasi yang terjadi di tengah-tengah masyarakat

Jawa yaitu dengan munculnya berbagai macam tradisi, dan salah satunya

adalah lahirnya tradisi PRKJ di Desa Pekuncen Kecamatan Kroya Kabupaten

Cilacap. PRKJ merupakan singkatan dari Paguyuban Resik Kubur Jero-

tengah. Tradisi ini sebenarnya sudah ada sejak dulu, akan tetapi tradisi ini

baru resmi mendapat nama pada tahun 1980. Tradisi inti dalam paguyuban ini

adalah ziarah, oleh karena itu diberi nama Resik Kubur (membersihkan

10 Fransisco Jose Moreno, Agama dan Akal Fikiran…, hlm.139-141.
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makam). Diberi nama Jero-tengah disebabkan karena posisi kuburan (makam)

yang menjadi pusat dari komunitas ini berada di dalam dan di tengah-tengah

atau bisa dikatakan sebagai pusar dari Desa Pekuncen itu.

Dalam proses pelaksanaan ritual keagamaan komunitas PRKJ ini

didasari pada kepercayaan terhadap ajaran para leluhur yang telah turun

temurun. Kepercayaan ini telah mereka anut selama bertahun-tahun bahkan

berpuluh-puluh tahun sehingga sangat sulit untuk ditinggalkan. Untuk

pengakuan keagamaan mereka mengaku Islam, akan tetapi dalam proses

pelaksanaan ritual keagamaannya berbeda dengan ritual dalam agama Islam

pada umumnya, seperti halnya sholat, mereka tidak melaksanakan sholat tetapi

sembahyang yaitu menyembah kepada yang di anggap maha kuasa dan

sembahyang mereka lakukan pada saat ritual nyekar. Masyarakat PRKJ juga

tidak puasa, dalam komunitas paguyuban ini hanya ada nyirih. Nyirih dengan

puasa sebenarnya hampir sama, keduanya sama-sama dilakukan untuk

menahan hawa nafsu, lapar, dan haus. Hanya saja ketentuan untuk sahur dan

buka puasanya berbeda, dan dalam masyarakat PRKJ orang yang sedang

melaksanakan nyirih boleh merokok.

Sembahyang yang dimaksud dalam tradisinya pengikut paguyuban ini

adalah menyembah kepada yang mereka yakini berkuasa. Proses pelaksanaan

sembahyangnya mereka hanya pada saat nyekar saja, untuk hari-hari biasa

pengikut paguyuban di Desa Pekuncen ini biasanya hanya melakukannya di

hari Rabu dan Sabtu, sedangkan untuk proses puasa, mengapa mereka

menyebutnya nyirih tidak puasa saja, itu karena mereka tidak mau menyamai
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apa yang sudah menjadi ajaran agama Islam. Akan tetapi, mereka hanya

menghormati saja sehingga dalam proses pelaksanaannya pun berbeda.

Ritual yang masih konsisten dilaksanakan oleh masyarakat pengikut

paguyuban ini adalah perlon atau dalam Bahasa Indonesia dapat diartikan

sebagai “keperluan” atau “mempunyai hajat” kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Pelaksanaan dari perlon ini adalah nyekar. Dengan demikian, masyarakat

pengikut paguyuban ini memang biasa menyebutnya dengan perlon, dimana

mereka duduk bersama di padepokan (makam) dengan membakar kemenyan

dan melafalkan doa-doa yang dipanjatkan kepada Tuhan pada hari-hari

tertentu yang telah ditentukan.

Nyekar atau ziarah kubur adalah mengunjungi, mendo’akan makam

orang tua, keluarga, ataupun kerabat. Dengan demikian, dalam ziarah kita

tidak hanya berkunjung, akan tetapi juga mengirimkan do’a. Nyekar atau yang

biasa disebut dengan perlon oleh masyarakat pengikut paguyuban merupakan

suatu bentuk praktik keagamaan yang berkaitan dengan leluhur. Pemujaan

terhadap leluhur dapat dirumuskan sebagai suatu kumpulan sikap,

kepercayaan, dan praktik yang berhubungan dengan pendewaan orang-orang

yang sudah meninggal, khususnya dalam hubungan kekeluargaan.11 Pemujaan

terhadap para leluhur hanyalah salah satu bagian dari komplektisitas total

kelembagaan religius dan ritual yang menjadi dasar pemujaan ini adalah

struktur keluarga, pertalian keluarga, dan keturunan.12

11 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama, Terj. Sudiarja, dkk (Yogyakarta:
Kanisius, 2006), hlm.79.

12 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama…, hlm.80.
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Menurut observasi yang telah penulis laksanakan, tradisi dalam

komunitas Paguyuban Resik Kubur Jero-tengah memiliki kekhasan tersendiri.

Mereka memiliki perhitungan kalender sendiri dalam menentukan awal puasa,

hari raya idul fitri dan idul adha, tetapi mereka tidak melaksanakan sholat Ied

seperti umat Islam. Mereka tidak mengikuti ketentuan pemerintah, karena

mereka mengikuti perhitungan para leluhur yang telah turun temurun. Selain

itu, para pengikut komunitas Paguyuban Resik Kubur Jero-tengah ini juga

meyakini dalam pembangunan rumah itu tidak diperbolehkan untuk

menghadap ke Barat/ ke Timur.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis memandang perlu untuk

mengkaji lebih lanjut dalam persoalan Ritual Nyekar Dalam Tradisi

Masyarakat Paguyuban Resik Kubur Jero-tengah di Desa Pekuncen

Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, diperlukan beberapa rumusan

masalah yang akan menjadi fokus dari penelitian ini, sebagai berikut:

a. Bagaimana sistem keyakinan yang mendasari ritual nyekar masyarakat

Paguyuban Resik Kubur Jero-tengah di Desa Pekuncen, Kecamatan

Kroya, Kabupaten Cilacap?

b. Bagaimana proses pelaksanaan ritual nyekar dan pengaruhnya terhadap

kerukunan hidup masyarakat Paguyuban Resik Kubur Jero-tengah di Desa

Pekuncen, Kecamatan Kroya, Kabupaten Cilacap?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian sebagai

berikut:

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui sistem keyakinan yang mendasari ritual nyekar

masyarakat Paguyuban Resik Kubur Jero-tengah di Desa Pekuncen

Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap.

b. Untuk mengetahui proses pelaksanaan ritual nyekar masyarakat

Paguyuban Resik Kubur Jero-tengah di Desa Pekuncen Kecamatan

Kroya Kabupaten Cilacap.

c. Untuk mengetahui pengaruh dari ritual nyekar terhadap kehidupan

masyarakat pengikut paguyuban dari sei kerukunan mereka.

2. Kegunaan Penelitian

a. Manfaat Teoretis

a) Dapat mengembangkan pengetahuan mahasiswa prodi Sosiologi

Agama tentang masyarakat Jawa yang memiliki sifat ambigu

(liminal)

b) Untuk mempraktikkan ataupun mengembangkan teori-teori sosial

yang sudah di pelajari sebelumnya. Khususnya teori-teori tentang

masyarakat pedesaan pada ritual nyekar masyarakat PRKJ dengan

analisis teori Victor Turner.
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b. Manfaat Praktis

a) Memberi wawasan dan pengetahuan tentang tradisi-tradisi dalam

Paguyuban Resik Kubur Jero-tengah di Desa Pekuncen Kroya

Cilacap.

b) Memperkaya khazanah keilmuan terkait dengan Islam kejawen

yang ada dalam Paguyuban Resik Kubur Jero-tengah di Desa

Pekuncen Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap.

c) Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti berikutnya

yang ingin mengkaji lebih dalam dengan fokus penelitian yang

berbeda untuk memperoleh perbandingan sehingga memperkaya

temuan-temuan penelitian.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui letak

perbedaan antara penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan

penelitian yang akan penulis lakukan. Berdasarkan penelusuran yang telah

penulis lakukan, penulis belum menemukan judul seperti yang penulis pakai,

namun penulis menemukan beberapa penelitian yang relevan dengan

penelitian yang akan penulis lakukan. Penelitian tersebut di antaranya sebagai

berikut:

Pertama adalah buku Orang Jawa Memaknai Agama yang ditulis oleh

Moh. Soehada. Dalam buku ini dibahas tentang mistisisme Jawa atau biasa

disebut dengan laku batin. Komunitas Pangestu (Paguyuban Ngesti Tunggal)
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menjadi fokus dari penelitian ini. Pangestu ini merupakan gerakan kebatinan

di Jawa yang bersifat terbuka dan memiliki anggota para penganut dari

berbagai agama (Islam, Kristen, dan Katolik). Fenomena yang terjadi di sini

adalah keikutsertaan para penganut agama-agama yang sudah meiliki ajaran-

ajaran mistisnya sendiri ke dalam perkumpulan pangestu. Persoalannya adalah

apakah yang jadi motivasi orang-orang ‘saleh’ mengikuti Pangestu, serta

bagaimana mereka memberikan makna atas ajaran dan ritual mistisisme

Pangestu yang mereka praktikkan itu.13

Kedua, jurnal yang ditulis oleh Masgaba dengan judul “Tradisi

Kasambu dan Fungsinya pada Masyarakat Muna Sulawesi Tenggara”, dalam

Jurnal “Al-Qalam”, Volume 21, Nomor 1, Juni 2015. Di dalam jurnal ini

dibahas tentang tradisi Kasambu yang merupakan ritual yang dilakukan

masyarakat Muna pada usia 7-8 kehamilan pertama seorang perempuan. Pada

masa kekinian ritual ini masih tetap eksis hanya saja ada pergeseran sedikit,

yaitu jasa sando pada saat melahirkan digantikan oleh tenaga medis. Tujuan

dari ritual Kasambu ini adalah agar orang tua dan anak dapat terhindar dari

malapetaka yang mungkin akan menimpanya, dan melahirkan dengan selamat.

Prosesinya merupakan sinkretisme antara ajaran Islam yang dianutnya dengan

kepercayaan leluhur mereka. Sando merupakan orang yang mengetahui tata

cara upacara dan imam bertindak sebagai pemimpin doa keselamatan.14

Ketiga, skripsi Galih Latiano yang berjudul “Dimensi Religiusitas

dalam Tradisi Masyarakat Islam Aboge Desa Kracak Kecamatan Ajibarang

13 M.Soehadha, Orang Jawa Memaknai Agama…, hlm.7.
14 Masgaba, Tradisi Kasambu dan Fungsinya pada Masyarakat Muna Sulawesi

Tenggara, dalam Jurnal “Al-Qalam”, Vol. 21 No. 1, Makassar, Juni 2015, hlm.33.
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Kabupaten Banyumas (Studi analisis pendidikan agama Islam)”. Fokus dari

skripsi ini adalah bagaimana tradisi komunitas Islam Aboge dikaitkan dengan

studi pendidikan Agama Islam. Dengan demikian, yang dibahas dalam skripsi

ini adalah dimensi religiusitas masyarakat. Pelaksanaan dimensi religiusitas

antara lain dimensi keyakinan yaitu masyarakat Islam Aboge menyadari segala

bentuk keyakinan ajaran Islam dengan madzhab Ahlussunah Wal Jama’ah.

Selain itu juga dimensi praktek, yang membahas bagaimana praktek

keagamaan Masyarakat Islam Aboge itu seperti apa.15

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis

lakukan di antaranya adalah sama-sama membahas tentang komunitas Islam

kejawen dan tradisi yang ada di dalamnya serta jenis penelitian yang sama-

sama meggunakan jenis penelitian deskriptif-kualitatif. Letak perbedaan antara

penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah komunitas

dan tempat penelitian. Penelitian ini meneliti mayarakat Islam Aboge di Desa

Kracak Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas. Sedangkat penulis akan

meneliti masyarakat Paguyuban Resik Kubur Jero-tengah di Desa Pekuncen

Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap.

Keempat, skripsi Resta Tri Widyadara yang berjudul “Tradisi Nyadran

Himpunan Penghayat Kepercayaan di Desa Pekuncen Kecamatan Kroya

Kabupaten Cilacap”. Fokus dari skripsi ini adalah bagaimana prosesi dari

tradisi nyadran yang dilakukan oleh para Penganut Himpunan Penghayat

15 Galih Latianto, Dimensi ReligiusitasDalam Tradisi Masyarakat Islam Aboge Desa
Kracak Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas (Studi Analisis Pendidikan Agama Islam),
Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan niversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
20, hlm.4.



13

kepercayaan di Desa Pekuncen. Selanjutnya, bagaimana makna dan

pengaruhnya bagi penganut Himpunan Penghayat Kepercayaan itu sendiri.16

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis lakukan

adalah sama-sama membahas tentang komunitas Islam kejawen dan tradisinya,

serta tempat penelitian yang sama-sama di Desa Pekuncen Kecamatan Kroya

Kabupaten Cilacap. Letak perbedaan antara penelitian ini dengan peneltian

yang akan penulis lakukan adalah komunitasnya. Penelitian ini meneliti

masyarakat pengikut Himpunan Penghayat Kepercayaan, sedangkan penulis

akan meneliti masyarakat pengikut Paguyuban Resik Kubur Jero-tengah.

E. Kerangka Teori

Suatu penelitian sosial membutuhkan adanya kerangka teori untuk

memberi landasan teoretis bagi penulis dalam menyelesaikan masalah dalam

proses penelitian. Kerangka teori juga membantu seorang penulis dalam

menentukan arah dan tujuan penelitian, serta sebagai dasar penelitian agar

langkah yang ditempuh selanjutnya dapat jelas dan konsisten.17 Pembahasan

dalam penelitian ini penulis lebih memfokuskan kepada ritual atau praktik

keagamaan yang dilakukan oleh para pengikut Paguyuban Resik Kubur Jero-

tengah, Penulis akan menggunakan teori Liminalitas Victor Turner sebagai

pisau analisis.

16 Resta Tri Widyadara, Tradisi Nyadran Himpunan Penghayat Kepercayaan Di Desa
Pekuncen Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013, hlm 77.

17 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1990),
hlm 65.
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Liminalitas berarti tahap atau periode waktu. Dalam hal ini subjek

ritual mengalami keadaan yang ambigu yaitu “tidak di sana dan tidak di sini”.

Liminalitas berasal dari kata bahasa latin “limen” yang berarti ambang pintu.

Maka liminalitas dapat dilihat sebagai ambang pintu. Jadi liminalitas ini

merupakan tahap dimana orang mengalami keadaan ketidakberbedaan.

Artinya, orang itu mengalami sesuatu yang lain dengan keadaan hidup sehari-

hari, yaitu pengalaman yang “antistruktur”.18

Liminalitas mempunyai sifat-sifat yang begitu kaya sehingga

memberikan perspektif tersendiri dalam kehidupan masyarakat. Pertama, di

dalam liminalitas orang mengalami pengalaman dasar sebagai manusia.

Kedua, liminalitas menjadi tahap refleksi formatif. Artinya, dalam tahap ini si

subjek ritual diberi waktu untuk merefleksikan ajaran-ajaran dan adat istiadat

masyarakat. Ketiga, dari teori liminalitas ini kemudian dikembangkanlah teori

komunitas.

Menurut Van Gennep ritus-ritus berkaitan dengan peralihan warga

masyarakat atau kelompok warga masyarakat ke dalam keadaan baru seperti

misalnya kehamilah, kelahiran, perkawinan, dan pemakaman. Peralihan status

ini kemudian diiringi dengan ritus untuk menghindari adanya sesuatu yang

tidak diinginkan. Dalam hal ini dipercayai bahwa orang akan diganggu oleh

roh halus.19

Kemudian Van Gennep mengumpulkan pola-pola upacara yang

mengiringi peralihan dari satu situasi ke situasi lain. Peralihan itu diiringi

18 Y. W. Wartaya Winangun, Masyarakat Bebas Struktur (Liminalitas dan Komunitas
Menurut Victor Turner), (Yogyakarta: Kanisius, 1990), hlm 31.

19 Y. W. Wartaya Winangun, Masyarakat Bebas Struktur…, hlm.32.
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dengan ritus-ritus peralihan (rites of passage). Dan di sini terdapat tiga

proses20, yaitu:

Pertama, ritus pemisahan (ritus separation). Ritus pemisahan
diartikan sebagai ritus yang diadakan sebagai tanda adanya pemisahan
dengan dunia sebelumnya. Ritus ini lebih menonjol dalam upacara
pemakaman, karena di sini manusia itu benar-benar dipisahkan dengan
orang yang meninggal.

Kedua, ritus inkorporasi. Ritus ini lebih menonjol dalam
upacara pernikahan, karena di sini peran persatuan antara suami-istri
itu sangat ditekankan. Dari dua manusia yang berbeda yang kemudian
bersatu untuk membangun satu keluarga baru.

Ketiga, ritus peralihan (transisi). Dalam ritus ini situasinya
menjadi ambigu. Diibaratkan seperti situasi berada di ambang pintu.
Maksudnya adalah berada di ambang pintu itu berarti belum masuk
kamar itu sendiri. Oleh karena itu, situasinya menjadi ambigu, tidak di
sini juga tidak di sana. Tahap inilah yang disebut dengan tahap
liminal.21

Menurut Turner, ritual diartikan sebagai perilaku tertentu yang bersifat

formal, dilakukan dalam waktu tertentu secara berkala, bukan sekedar sebagai

rutinitas yang bersifat teknis, melainkan mengacu pada tindakan yang didasari

oleh keyakinan religius terhadap kekuasaan atau kekuatan-kekuatan mistis.

Menurut Mircea liade (1987) istilah ritual lebih mengacu pada pengertian

perilaku atau tindakan yang dilakukan secara berulang-ulang sebagai wujud

keyakinan keagamaan. Dengan demikian, ritual itu lebih menunjuk pada

tindakan dalam konteks keagamaan.22

Ritual menjadi penting dalam studi agama, karena ritual merupakan

ekspresi dan aspek simbolik dari tindakan magi dan agama. Mengkaji ritual

merupakan jalan untuk memahami cara berfikir masyarakat beragama. Ritual

20 Y. W. Wartaya Winangun, Masyarakat Bebas Struktur…, hlm.34.
21 Y. W. Wartaya Winangun, Masyarakat Bebas Struktur…, hlm.34-35.
22 M.Soehada, Orang Jawa Memaknai Agama…, hlm.16-17.
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sendiri dapat dilihat sebagai sebuah “pertunjukan religius” (religious

performances), di dalamnya terdapat aktor dan penonton (Bowie, 2000). Maka

pada dasarnya ritual itu tidak bersifat universal, tetapi bersifat relatif dan mesti

dilihat sebagai sebuah sistem konstruksi budaya dari komunikasi simbolik

masyarakat.23

Menurut Geertz, untuk mencapai hakikat dari tindakan religius, maka

pandangan analitis harus sampai pada ritual. Dengan mengkaji ritual,

seseorang dapat memahami tingkah laku yang dikeramatkan, keyakinan yang

membenarkan adanya konsep-konsep religius dan keyakinan terhadap tujuan-

tujuan religius. Melalui ritual, seorang pengamat dapat mengkaji “pertunjukan

religius” (religious performances) dan mencatat bahwa ritual itu tidak hanya

mewujudkan segi religius dari kehidupan orang yang percaya akan sistem

religi tertentu, tetapi juga menyajikan sesuatu yang menunjukkan adanya

interaksi sosial di antara para penganut tersebut.24

Dengan mempelajari ritual itu berarti juga memperlajari simbol-simbol

yang digunakan dalam ritual tersebut. Simbol-simbol selalu digunakan dalam

ritual, maka saat kita meneliti suatu masyarakat yang kental dengan ritual

tanpa mempelajari simbol yang digunakan dalam ritual, akan sulitlah kita

untuk memahami ritual dan masyarakatnya. Dalam penemuan Victor Turner

dalam mempelajari simbol itu terdapat tiga dimensi arti simbol yaitu arti

eksegetik, arti operasional, dan arti posisional.25

23 Moh Soehada, Fakta dan Tanda Agama: Suatu Tinjauan Sosio-Antropologi,
(Yogyakarta: Diandra Pustaka Indonesia, 2014), hlm.64.

24 M.Soehada, Orang Jawa Memaknai Agama…, hlm.18.
25 Y. W. Wartaya Winangun, Masyarakat Bebas Struktur…, hlm.18.
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Tiga dimensi arti simbol dari Victor Turner adalah sebagai berikut:

Pertama, dimensi eksegetik arti simbol. Dimensi ini meliputi

penafsiran yang diberikan oleh informan asli kepada peneliti. Penjelasan-

penjelasan atau interpretasi harus digolongkan menurut ciri-ciri sosial dan

kualifikasi informan. Eksegesisnya meliputi apa yang dikatakan orang tentang

simbol-simbol ritual mereka. Eksegesis itu dapat terdiri dari interpretasi

masing-masing simbol ritual atau bisa mengambil cerita-cerita naratif

(misalnya: mitos).

Kedua, dimensi operasional. Dimensi ini meliputi tidak hanya

penafsiran yang diungkapkan secara verbal, tetapi juga apa yang ditunjukkan

pada pengamat dan peneliti. Dalam hal ini simbol perlu dilihat dalam rangka

apa simbol-simbol ini digunakan. Perlu dilihat ekspresi-ekspresi apa saja yang

muncul sewaktu simbol-simbol ini digunakan: kegembiraan, kesedihan,

ketakutan.

Ketiga, dimensi posisional. Sebagian besar simbol-simbol ini

multi-vokal. Artinya, simbol-simbol itu mempunyai banyak arti. Di samping

itu simbol-simbol juga mempunyai relasi satu dengan yang lainnya. “simbol-

simbol mempunyai dimensi posisional” berarti bahwa arti simbo-simbol itu

berasal dari relasinya dengan simbol-simbol lain.26

Simbol menurut Turner merupakan unit terkecil dari ritual yang

menyimpan perangkat-perangkat yang spesifik dari perilaku-perilaku dalam

suatu ritual. Simbol merupakan unit yang penting dan fundamental dari suatu

26 Y. W. Wartaya Winangun, Masyarakat Bebas Struktur…, hlm.20.
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struktur yang khas yang ada dalam ritual. Bagi Turner, simbol merupakan

sebuah proses sosial, oleh karenanya ia tidak dapat menganalisis simbol ritual

itu tanpa mengkaji dengan melibatkan relasi antar-waktu dari berbagai

kejadian yang ada. Ia menunjukkan bahwa performan ritual itu sebagai suatu

tahap yang khas dalam proses sosial, dengan jalan di mana suatu kelompok

mengatur perubahan-perubahan internal dalam kelompoknya dan

mengadaptasikan diri dengan lingkungannya.27

Teori Liminalitas Victor Turner dipilih untuk menganalisis penelitian

ini dengan judul “Ritual Nyekar dalam Tradisi Masyarakat Paguyuban Resik

Kubur Jero-tengah di Desa Pekuncen Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap”.

Melalui teori liminalitas ini dapat dilihat bahwa ritual dalam suatu agama

memang penting untuk para penganutnya sebagai media atau  cara untuk

mereka mendekatkan diri kepada Tuhan. Dalam Paguyuban Resik Kubur Jero-

tengah ini, para pengikutnya yang masih sangat patuh terhadap ajaran para

leluhur menjadikan komunitas ini masih tetap bertahan di tengah-tengah

perkembangan zaman yang semakin maju ini. Mereka tetap konsisten

melaksanakan ritual-ritual yang memang sudah menjadi seharusnya dalam

paguyuban ini. Dalam pengakuan agama yang tetap mengaku beragama Isam,

tetapi dalam pelaksanaannya tetap mengacu pada kepercayaan kejawennya

menjadikan kondisi ini menjadi ambigu.

Dengan mengacu pada pengertian-pengertian tentang luminal, simbol,

dan ritual dalam uraian di atas, sebagai landasan pemikiran untuk memahami

27 Moh Soehada, Fakta dan Tanda Agama…, hlm.67.
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kehidupan religius para penganut paguyuban resik kubur jero-tengah. Mulai

dari memahami ritual yang ada dalam tradisinya, serta simbol-simbol yang

digunakan. Penulis juga berharap dapat memperoleh hasil yang sesuai dengan

tujuan dari penelitian ini.

F. Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field research),

tentang ritual nyekar dalam tradisi Paguyuban Resik Kubur Jero-tengah di

Desa Pekuncen Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap. Dengan menggunakan

metode penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan sosiologis.

Penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan, seperti

lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga organisasi kemasyarakatan, dan

lembaga penelitian. Dapat pula diartikan penelitian dengan jalan terjun

langsung ke tempat penelitian untuk mengamati dan terlibat langsung dengan

objek penelitian.28

Untuk mendapatkan hasil yang objektif dan maksimal, maka dalam

penelitian ini memerlukan data primer dan data sekunder. Data primer dapat

diperoleh melalui informasi langsung dari para informan. Sedangkan data

sekunder diperoleh dari buku, jurnal, atau dokumen-dokumen lain yang dapat

mendukung penelitian ini.

a. Teknik pengumpulan data

a) Wawancara

28 P.Joko Subagyo, Metodologi Penelitian dan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hlm
109.
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Penulis menggunakan metode wawancara yang dilakukan dengan

cara memberikan pertanyaan kepada setiap responden terkait

dengan ritual nyekar dalam tradisi masyarakat Paguyuban Resik

Kubur Jero-tengah di Desa Pekuncen tersebut. Di antaranya

penulis melakukan wawancara kepada Kepala Desa Pekuncen

(Bapak Sadam), Juru kunci dan bedogol paguyuban (Bapak

Danapranata, Bapak Danamiyarja, dan Bapak Karyapadha), dan

beberapa masyarakat pengikut paguyuban (Bapak Kartamiyarsa,

Bapak Yamiarta, dan Aryati . Wawancara bertujuan untuk

mengetahui bagaimana pelaksanaan dari ritual nyekar itu sendiri

dan makna serta pengaruhnya terhadap kehidupan masyarakat

pengikut paguyuban tersebut. Dalam penelitian ini, dengan

menggunakan metode wawancara peneliti berharap mampu

meperoleh data yang seakurat mungkin.

b) Observasi

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian observasi non

partisipan karena penulis hanya melakukan beberapa pengamatan

saja tanpa terlibat langsung dalam keseluruhan pelaksanaan

kegiatan yang ada. Dengan teknik pengamatan ini diharapkan

penulis mampu untuk melihat tradisi-tradisi yang ada dalam

masyarakat Paguyuban Resik Kubur Jero-tengah di Desa

Pekuncen.
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Dalam teknik observasi ini penulis telah melakukan pengamatan di

Desa Pekuncen, dengan mendatangi kompleks PRKJ sebanyak 7

kali dalam 6 bulan. Penulis melakukan observasi pada saat

masyarakat PRKJ melaksanakan ritual nyekar. Hal ini bertujuan

untuk memperoleh data yang cukup dan akurat.

c) Dokumentasi

Penulis menggunakan metode dokumentasi guna untuk

mengumpulkan data yang diproses dari beberapa dokumen sebagai

pelengkap dan meperjelas data. Metode dokumentasi ini meliputi

pengumpulan dan pengambilan gambar, rekaman wawancara, serta

pengumpulan buku-buku, artikel, dan jurnal yang berhubungan

dengan masalah penelitian.

b. Analisis data

Bentuk analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah

deskriptif-analitik, yaitu memaparkan dan menjelaskan secara jelas apa

saja tradisi-tradisi yang ada dalam Paguyuban Resik Kubur Jero-tengah di

Desa Pekuncen. Dalam metode ini, peneliti juga menguraikan tentang apa

sistem keyakinan yang mendasari dan bagaimana pelaksanaan dari ritual

nyekar, liminalitas masyarakat PRKJ, dan seperti apa pengaruhnya

terhadap kerukunan masyarakat pengikut paguyuban.



22

G. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Bab I. Dalam bab 1 berisi tentang pendahuluan, sebagai awal pembahasan dari

skripsi ini. Dengan demikian, mampu mempermudah pembaca dalam

memahami apa yang akan di bahas dalam penelitian ini, yaitu meliputi: latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II. Dalam bab 2 berisi tentang potret dari Desa Pekuncen dan Paguyuban

Resik Kubur Jero-tengah (PRKJ). Dengan adanya penjelasan tentang potret

dari Desa Pekuncen dan PRKJ, akan mempermudah pembaca dalam

memahami subjek penelitian ini.

Bab III. Bab ini membahas tentang ritual nyekar. Studi kasus dari penelitian

ini adalah ritual nyekar, sehingga pembahasan ini penting untuk mengetahui

tradisi-tradisi dalam masyarakat Paguyuban Resik Kubur Jero-tengah di Desa

Pekuncen Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap, disini juga akan di bahas

tentang proses dari pelaksanaan ritual nyekar yang dilakukan oleh masyarakat

pengikut paguyuban.

Bab IV. Dalam bab 4 berisi tentang penerapan dari teori dan hasil penelitian,

yaitu dijelaskan tentang sistem keyakinan yang mendasari, liminalitas

masyarakat PRKJ, dan pengaruh dari ritual nyekar terhadap kerukunan hidup

masyarakat PRKJ.
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Bab V. Penutup: dalam bab ini akan diuraikan kesimpulan-kesimpulan dari

semua uraian skripsi dan saran-saran peneliti yang berkaitan dengan topik.

Selain itu juga akan dilengkapi dengan lampiran-lampiran dari dokumentasi

sebagai penguat data.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian lapangan dan observasi yang telah

penulis lakukan dan telah diuraikan dalam skripsi yang berjudul Ritual

Nyekar dalam Tradisi Masyarakat Pauyuban Resik Kubur Jero-tengah di

Desa Pekuncen Kroya Cilacap ini, maka dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, sistem keyakinan yang mendasari masyarakat PRKJ

melaksanakan nyekar. Setiap masyarakat pasti memiliki kebudayaan yang

khas, misalnya seperti ritual nyekar yang dilaksanakan oleh masyarakat

pengikut PRKJ ini. Ritual nyekar ini rutin dilaksanakan setiap bulannya,

kecuali pada bulan Rajab dan Ramadhan. Ritual ini merupakan bagian dari

tradisi yang ada didalam Paguyuban Resik Kubur Jero-tengah (PRKJ).

Ritual ini dilaksanakan di Desa Pekuncen yang berlokasi di kompleks

Jero-tengah. Jero-tengah ini merupakan kompleks yang berada di tengah-

tengah atau pusat dari Desa Pekuncen. Di kompleks ini terdapat Pasemuan

dari Gusti Pinundi, Bale Ageng yang digunakan sebagai tempat ritual, dan

tempat tinggal dari Eyang Kunci juga Bedogol papat.

Ritual nyekar merupakan bentuk ibadah dari masyarakat pengikut

PRKJ. Ritual nyekar ini dilaksanakan untuk mengingat dan mendoakan

para leluhur, nenek moyang, dan yang terpenting adalah orangtua. Karena
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adanya kita ini karena orang tua, sehingga sampai kapanpun sudah

sepantasnya kita senantiasa mendoakan orangtua kita. Selain itu, juga

untuk meminta keselamatan dan keberkahan hidup anak cucu pengikut

PRKJ yang masih hidup. Ritual ini bertujuan untuk mendapatkan

keselamatan bai keluarga, keturunan, dan juga menjaga keharmonisan

dengan leluhur serta sebagai ungkapan rasa syukur terhadap Tuhan Yang

Maha Esa.

Setiap masyarakat pasti memiliki sistem keyakinan yang mendasari

mereka melaksanakan suatu ritual atau tradisi. Begitu juga dengan

masyarakat PRKJ ini, latar belakang yang mendasari mereka

melaksanakan ritual nyekar adalah untuk mendoakan para leluhur,

terutama orangtua mereka, karena lantaran orang tua mereka bisa lahir ke

dunia dan merasakan nikmatnya hidup. Selain itu, ritual nyekar ini

merupakan tradisi murni budaya dan warisan dari nenek moyang, yang

sudah sepantasnya untuk dijaga dan dilestarikan. Semua kegiatan ritual

yang ada di dalamnya telah dianggap menjadi bagian yang tidak

terpisahkan dari kehidupan masyarakat pengikut PRKJ Desa Pekuncen

Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap. Kemudian ajaran-ajaran dalam

sistem keyakinan masyarakat PRKJ adalah keyakinan mereka terhadap

rukun Islam yang pelaksanaannya berbeda dengan rukun Islam yang di

yakini oleh umat Islam.

Kedua, Proses Liminalitas Masyarakat PRKJ ini merupakan suatu

kelompok masyarakat yang mengakui bahwa mereka beragama Islam,
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akan tetapi dalam praktek ibadah mereka berbeda dengan umat Islam pada

umumnya. Mereka memiliki keyakinan sendiri dalam aspek beribadah

untuk menyembah Tuhan Yang Maha Esa. Hal tersebut mencerminkan

sebuah sifat yang ambigu, ambigu di sini maksudnya adalah samar, antara

‘iya’ dan ‘tidak’, tidak di sana juga tidak di sini.

Dalam konsep liminalitas Victor Turner, sifat-sifat ambigu ini ada

di dalam teori tentang ritus peralihan (rites of passages). Ada tiga tahap

peralihan di dalamnya, yaitu tahap pemisahan (separation), tahap

pertengahan (liminality), dan tahap pengintegrasian kembali

(reagregation). Dalam proses ritual nyekar ini masyarakat yang

melaksanakannya akan mengalami proses liminalitas, yaitu berawal dari

tahap pemisahan yang terjadi pada saat persiapan ritual. Dalam persiapan

ritual ini, masyarakat yang mengikuti ritual mulai memisahkan diri dari

kehidupan sehari-hari dan masuk dalam proses ritual. Kemudian masuk

dalam tahap luminal yang terjadi pada saat pelaksanaan ritual. Di sini

terlihat proses liminal yang dialami oleh masyarakat yang melaksanakan

ritual. Hal ini karena di sini mereka masuk dalam tahap yang ambigu,

yaitu tidak di sana juga tidak di sini. kemudian yang terakhir adalah tahap

pengintegrasian kembali, tahap ini terjadi setelah proses pelaksanaan ritual

selesai. Masyarakat yang telah melaksanakan ritual akan kembali ke

rumah masing-masing dan kembali menjadi masyarakat seperti biasanya

dan menjalani hidup seperti biasanya kembali.
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Ketiga, ritual nyekar yang dilaksanakan oleh masyarakat PRKJ

memiliki tujuan yang baik, sehingga di sini juga mempunyai pengaruh

yang baik pula. Pengaruh positif yang di dapatkan oleh masyarakat

pengikut PRKJ, baik untuk kehidupan sosial, kerukunan, dan kehidupan

religi mereka. Pengaruh dari dilaksanakannya ritual ini adalah

terbentuknya rasa toleransi yang tinggi, semangat gotong royong, dan

kerukunan yang terjalin di antara sesame warga. Tidak hanya dalam

lingkup masyarakat PRKJ saja, akan tetapi dengan masyarakat Desa

Pekuncen lainnya yang tidak masuk dalam PRKJ.

Pengaruh religi yang mereka dapatkan adalah terbangunnya rasa

syukur terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan

keselamatan dan keberkahan dalam hidup dan penghormatan kepada para

leluhur.

B. Saran-saran

Setelah peneliti melakukan penelitian, maka akhir dari penelitian ini

penulis ingin menyampaikan beberapa saran dan penulis juga berharap

penelitian ini nantinya dapat menjadi acuan terhadap penelitian baru yang

lainnya. Adapun saran-saran penulis adalah sebagai berikut:

a. Ritual nyekar ini merupakan bagian dari tradisi dalam masyarakat

PRKJ yang masih tetap bertahan dan dilaksanakan sampai saat ini oleh

masyarakat pengikut PRKJ Desa Pekuncen Kroya Cilacap. Akan

tetapi, kebanyakan masyarakat yang ikut serta dalam pelaksanaan
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ritual ini hanya masyarakat yang sudah sepuh. Menurut penulis, sangat

diperlukan regenerasi pengikut Paguyuban Resik Kubur Jero-tengah

(PRKJ) ini, sehingga tradisi-tradisi yang ada dalam PRKJ nantinya

tidak punah, karena adanya generasi penerus yang dapat melanjutkan

tradisi-tradisi tersebut. Karena peran pemuda sendiri sangatlah penting

dalam sebuah kelompok untuk mendampingi dan melindungi tradisi-

tradisi yang ada sehingga dapat terus berjalan dan bertahan sebagai

sebuah warisan dari nenek moyang. Tradisi-tradisi seperti ini harus

tetap dijaga dan dilestarikan sebagai warisan budaya Indonesia

khususnya untuk wilayah Kabupaten Cilacap.

b. Untuk peneliti, diharapkan peneliti untuk dapat menggali lebih dalam

lagi dan mengungkapkan aspek-aspek lain yang belum tuntas yang ada

didalam masyarakat Paguyuban Resik Kubur Jero-tengah di Desa

Pekuncen Kroya Cilacap ini yang merupakan kekayaan budaya

Nusantara.
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